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This study aims to analyze the effect of local culture-based learning on students’ ethics 
and discipline at SD Negeri Cinanggung, Serang City. This study employed a 
quantitative approach with an explanatory research design. The sample consisted of 
200 students from grades IV, V, and VI. Data were collected using a closed-ended 
questionnaire with a Likert scale and analyzed through descriptive analysis and linear 
regression using the SPSS program. The descriptive analysis results showed that local 
culture-based learning was in the high category, with a mean score of 4.16, while 
students’ ethics had a mean score of 4.12 and students’ discipline had a mean score of 
4.14. The regression analysis results showed that local culture-based learning had a 
positive and significant effect on students’ ethics, with a regression coefficient of 0.696 
and a significance value of 0.000 < 0.05. Local culture-based learning also had a 
positive and significant effect on students’ discipline, with a regression coefficient of 
0.729 and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination 
indicated that local culture-based learning explained 42.6% of the variance in 
students’ ethics and 45.0% of the variance in students’ discipline.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal 
terhadap etika dan kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. 
Sampel penelitian berjumlah 200 peserta didik kelas IV, V, dan VI. Data dikumpulkan 
melalui angket tertutup dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
serta regresi linear melalui program SPSS. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis budaya lokal berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 4,16, 
etika peserta didik sebesar 4,12, dan kedisiplinan peserta didik sebesar 4,14. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap etika peserta didik dengan koefisien regresi 0,696 dan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Pembelajaran berbasis budaya lokal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kedisiplinan peserta didik dengan koefisien regresi 0,729 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 
menjelaskan variasi etika peserta didik sebesar 42,6% dan kedisiplinan peserta didik sebesar 
45,0%.  

Kata kunci: pembelajaran berbasis budaya lokal, etika peserta didik, kedisiplinan peserta 
didik, pendidikan karakter, sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif 
peserta didik, tetapi juga membentuk kepribadian, etika sosial, dan kedisiplinan yang 
tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Indonesia, penguatan 
karakter menjadi bagian penting dari proses pendidikan karena sekolah memiliki tanggung 
jawab untuk menumbuhkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 
juga memiliki sikap hormat, tanggung jawab, kepedulian, ketertiban, dan kemampuan 
mengendalikan diri. Hal ini sejalan dengan kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter yang 
menekankan harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga melalui kerja sama 
antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat.  

Persoalan etika dan kedisiplinan peserta didik masih menjadi perhatian penting dalam 
praktik pendidikan. Ketidaksantunan dalam berkomunikasi, rendahnya kepatuhan terhadap 
tata tertib, kurangnya tanggung jawab terhadap tugas, serta melemahnya penghargaan 
terhadap guru dan sesama peserta didik menunjukkan bahwa pendidikan nilai belum 
sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku nyata. Dengan demikian, pembentukan etika dan 
kedisiplinan tidak cukup dilakukan melalui penyampaian aturan secara formal, tetapi 
memerlukan proses pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik, menyentuh 
pengalaman sosial mereka, dan dilakukan secara konsisten dalam lingkungan sekolah. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah 
pembelajaran berbasis budaya lokal. Budaya lokal memuat nilai-nilai luhur yang hidup 
dalam masyarakat, seperti sopan santun, gotong royong, rasa hormat kepada orang tua dan 
guru, tanggung jawab, kebersamaan, kejujuran, serta kepatuhan terhadap norma sosial. 
Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sumber belajar yang kontekstual karena peserta didik 
tidak hanya mempelajari konsep moral secara abstrak, tetapi juga mengenali nilai yang dekat 
dengan kehidupan keluarga, lingkungan, bahasa, tradisi, dan praktik sosial masyarakatnya. 
Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga dinilai mampu memperkuat pendidikan 
karakter karena nilai moral yang diajarkan berakar pada identitas budaya peserta didik.  

Pembelajaran berbasis budaya lokal menjadi semakin penting dalam kerangka 
Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila menempatkan 
peserta didik Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan 
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Salah satu dimensinya, berkebinekaan global, 
menekankan pentingnya mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitas, sekaligus 
tetap terbuka terhadap budaya lain. Selain itu, Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 
menegaskan bahwa penguatan Profil Pelajar Pancasila perlu relevan dengan konteks sosial 
budaya dan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, budaya lokal bukan hanya materi 
tambahan, melainkan dapat menjadi basis pedagogis untuk memperkuat karakter, etika, dan 
kedisiplinan peserta didik.  

Namun, pembelajaran berbasis budaya lokal tidak secara otomatis menghasilkan 
perubahan etika dan kedisiplinan apabila nilai-nilai budaya hanya dikenalkan pada tingkat 
pengetahuan. Diperlukan proses internalisasi nilai budaya, yaitu proses ketika peserta didik 
memahami, menerima, menghayati, dan mempraktikkan nilai budaya dalam perilaku 
keseharian. Internalisasi nilai menjadi jembatan antara pembelajaran dan pembentukan 
karakter. Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya mengetahui bahwa sopan santun, 
tanggung jawab, atau disiplin adalah nilai yang baik, tetapi juga menjadikannya sebagai 
bagian dari kebiasaan, sikap, dan cara bertindak. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran 
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berbasis budaya lokal perlu dilihat dari sejauh mana nilai-nilai budaya tersebut benar-benar 
masuk ke dalam kesadaran dan perilaku peserta didik. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal menjadi faktor penting dalam membentuk etika 
dan kedisiplinan peserta didik karena menghubungkan proses pembelajaran dengan nilai-
nilai yang dekat dengan kehidupan sosial dan budaya peserta didik. Nilai budaya lokal 
dapat memuat ajaran tentang sopan santun, tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, 
kerja sama, penghormatan kepada orang tua dan guru, serta kebiasaan hidup tertib dalam 
lingkungan masyarakat. Ketika nilai-nilai tersebut diintegrasikan ke dalam proses 
pembelajaran, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga 
diarahkan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam perilaku sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
mengenal identitas sosial dan budayanya melalui materi, contoh, cerita, praktik, maupun 
kegiatan pembelajaran yang kontekstual. Dengan demikian, pembentukan etika dan 
kedisiplinan tidak hanya dilakukan melalui pemberian aturan, tetapi juga melalui 
pengenalan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Apabila pembelajaran berbasis 
budaya lokal dilaksanakan secara konsisten, peserta didik dapat lebih mudah memahami 
pentingnya berperilaku santun, menaati tata tertib sekolah, menghargai guru dan teman, 
serta bertanggung jawab dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
pembelajaran berbasis budaya lokal dipandang relevan sebagai strategi pendidikan karakter 
untuk meningkatkan etika dan kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota 
Serang. 

Kajian-kajian sebelumnya telah banyak membahas pendidikan karakter berbasis 
kearifan lokal, pembelajaran berbasis budaya lokal, serta pembentukan etika dan 
kedisiplinan peserta didik di lingkungan sekolah dasar. Akan tetapi, sebagian besar 
penelitian masih lebih banyak mendeskripsikan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari 
materi pembelajaran atau mengkaji pendidikan karakter secara umum tanpa menguji secara 
spesifik pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap etika dan kedisiplinan 
peserta didik. Padahal, pembelajaran yang memuat nilai-nilai budaya lokal berpotensi 
menjadi sarana strategis dalam membentuk perilaku peserta didik yang santun, bertanggung 
jawab, tertib, dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh 
pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap etika dan kedisiplinan peserta didik di SD 
Negeri Cinanggung Kota Serang. Penelitian ini penting karena menempatkan budaya lokal 
bukan hanya sebagai materi tambahan dalam pembelajaran, tetapi sebagai sumber nilai 
pendidikan yang dapat membentuk karakter peserta didik secara kontekstual. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis budaya lokal, serta kontribusi praktis 
bagi sekolah dalam merancang proses pembelajaran yang lebih dekat dengan kehidupan 
sosial budaya peserta didik, sekaligus mendukung pembentukan etika dan kedisiplinan di 
lingkungan sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory 

research. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 
pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap etika dan kedisiplinan peserta didik di SD 
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Negeri Cinanggung Kota Serang. Melalui pendekatan ini, hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat dapat diuji secara objektif berdasarkan data empiris yang diperoleh dari 
responden. 

Desain penelitian yang digunakan adalah survei korelasional dengan teknik 
pengumpulan data melalui angket. Desain ini digunakan untuk memperoleh data empiris 
mengenai persepsi peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya lokal 
serta hubungannya dengan etika dan kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung 
Kota Serang. Penelitian ini bersifat non-eksperimental karena tidak memberikan perlakuan 
khusus kepada responden. Data dikumpulkan berdasarkan kondisi yang berlangsung secara 
alamiah di lingkungan sekolah. Melalui desain ini, penelitian diarahkan untuk menganalisis 
sejauh mana pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh terhadap pembentukan etika 
dan kedisiplinan peserta didik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri Cinanggung Kota Serang 
yang menjadi subjek penelitian. Populasi tersebut dipilih karena peserta didik berada dalam 
lingkungan pembelajaran yang memungkinkan penerapan pembelajaran berbasis budaya 
lokal serta pembentukan etika dan kedisiplinan dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel utama. Pertama, pembelajaran 
berbasis budaya lokal sebagai variabel independen, yaitu proses pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai, praktik, simbol, tradisi, bahasa, cerita rakyat, norma sosial, atau 
kearifan lokal ke dalam kegiatan pembelajaran. Variabel ini mencerminkan sejauh mana 
guru mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks budaya lokal yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. Kedua, etika dan kedisiplinan peserta didik sebagai variabel 
dependen, yaitu perilaku peserta didik yang mencerminkan kesantunan, tanggung jawab, 
kepatuhan terhadap aturan, ketertiban, penghargaan terhadap guru dan teman, serta 
kemampuan menjalankan kewajiban di lingkungan sekolah. Etika berkaitan dengan perilaku 
moral peserta didik dalam berinteraksi, sedangkan kedisiplinan berkaitan dengan kepatuhan 
peserta didik terhadap tata tertib, waktu, tugas, dan aturan sekolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup dengan skala Likert. 
Skala yang digunakan terdiri atas lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak 
setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Angket disusun berdasarkan indikator dari setiap 
variabel penelitian yang sesuai dengan judul penelitian.  

Variabel pembelajaran berbasis budaya lokal sebagai variabel independen diukur 
melalui beberapa indikator, yaitu integrasi budaya lokal dalam materi pembelajaran, 
penggunaan metode pembelajaran kontekstual berbasis budaya, pemanfaatan lingkungan 
dan sumber belajar lokal, keterlibatan peserta didik dalam aktivitas berbasis budaya, serta 
penggunaan media pembelajaran yang memuat unsur budaya lokal. Indikator-indikator 
tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana nilai, tradisi, norma sosial, cerita rakyat, 
bahasa, simbol, dan kearifan lokal diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Variabel etika dan kedisiplinan peserta didik sebagai variabel dependen diukur melalui 
indikator yang mencerminkan perilaku peserta didik dalam kehidupan sekolah. Indikator 
etika peserta didik meliputi kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, menghargai guru dan 
teman, serta kemampuan menjaga perilaku dalam interaksi sosial. Sementara itu, indikator 
kedisiplinan peserta didik meliputi ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketepatan waktu, 
keteraturan dalam mengikuti pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 
konsistensi dalam menjalankan kewajiban sebagai peserta didik, dan pengendalian diri. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada peserta didik 
yang menjadi sampel penelitian. Angket digunakan untuk memperoleh data utama 
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mengenai pembelajaran berbasis budaya lokal serta etika dan kedisiplinan peserta didik di 
SD Negeri Cinanggung Kota Serang. Melalui angket tersebut, responden memberikan 
penilaian terhadap pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel penelitian. Selain angket, penelitian ini dapat dilengkapi dengan observasi 
terbatas terhadap praktik pembelajaran di kelas dan perilaku peserta didik dalam 
lingkungan sekolah. Observasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh 
gambaran kontekstual mengenai bagaimana unsur budaya lokal diterapkan dalam 
pembelajaran dan bagaimana etika serta kedisiplinan peserta didik tampak dalam aktivitas 
sekolah sehari-hari. Dengan demikian, observasi tidak menjadi data utama, tetapi berfungsi 
untuk memperkuat pemahaman terhadap hasil data kuantitatif. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian. 
Persetujuan dari pihak sekolah perlu diperoleh sebelum penelitian dilaksanakan. Tujuan 
penelitian dijelaskan kepada responden secara sederhana dan mudah dipahami. Identitas 
peserta didik dijaga kerahasiaannya, dan partisipasi responden dilakukan secara sukarela 
tanpa paksaan. Prinsip ini penting agar proses penelitian berlangsung objektif, bertanggung 
jawab, dan sesuai dengan kaidah penelitian pendidikan.  

Teknik analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data pada 
setiap variabel penelitian, seperti nilai rata-rata, persentase, dan kategori tingkat pencapaian 
masing-masing variabel. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya lokal serta kondisi etika dan 
kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. Analisis deskriptif pada 
variabel pembelajaran berbasis budaya lokal digunakan untuk melihat sejauh mana unsur 
budaya lokal diintegrasikan dalam materi, metode, media, sumber belajar, dan aktivitas 
pembelajaran. Sementara itu, analisis deskriptif pada variabel etika dan kedisiplinan peserta 
didik digunakan untuk menggambarkan perilaku peserta didik yang berkaitan dengan 
sopan santun, tanggung jawab, kejujuran, kepatuhan terhadap tata tertib, ketepatan waktu, 
keteraturan belajar, serta pengendalian diri dalam lingkungan sekolah. 

Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda melalui 
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis ini digunakan untuk menguji 
pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap etika dan kedisiplinan peserta didik 
di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu 
diuji melalui uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian dilakukan dengan melihat nilai koefisien regresi, 
nilai signifikansi, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil analisis digunakan untuk 
mengetahui apakah pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh secara signifikan 
terhadap etika dan kedisiplinan peserta didik. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 
mengenai pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap etika dan kedisiplinan 
peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjelaskan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya lokal memiliki peran penting dalam membentuk perilaku peserta didik yang santun, 
bertanggung jawab, tertib, serta patuh terhadap aturan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Deskripsi Umum Responden 
Penelitian ini melibatkan peserta didik sebagai responden utama karena mereka 

merupakan subjek yang mengalami langsung proses pembelajaran berbasis budaya lokal 
serta pembentukan etika dan kedisiplinan di lingkungan sekolah. Jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 200 peserta didik yang berasal dari kelas IV, V, dan VI SD Negeri 
Cinanggung Kota Serang. Pemilihan kelas IV, V, dan VI didasarkan pada pertimbangan 
bahwa peserta didik pada jenjang tersebut telah memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
memahami pernyataan angket. Karakteristik responden dalam penelitian ini dilihat 
berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas, dan pengalaman mengikuti pembelajaran yang 
memuat unsur budaya lokal. 

Secara umum, responden telah memperoleh pengalaman pembelajaran yang memuat 
unsur budaya lokal, baik melalui materi pelajaran, kegiatan pembiasaan, penggunaan 
contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan masyarakat setempat, maupun aktivitas 
sekolah yang menanamkan nilai sopan santun, tanggung jawab, ketertiban, dan 
penghargaan terhadap orang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap materi, tetapi juga menjadi bagian 
dari proses pembentukan etika dan kedisiplinan peserta didik. 

 
Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pembelajaran berbasis budaya 
lokal berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,16. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran di SD Negeri Cinanggung Kota Serang telah 
mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam proses pembelajaran, baik melalui materi, 
contoh perilaku, cerita lokal, tradisi masyarakat, nilai sosial, maupun aktivitas yang dekat 
dengan kehidupan peserta didik. 

Variabel etika peserta didik berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 
4,12. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik telah menunjukkan perilaku positif, 
seperti sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, penghormatan kepada guru dan teman, 
serta kemampuan menjaga sikap dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Variabel 
kedisiplinan peserta didik juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 
4,14. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki perilaku tertib, patuh 
terhadap tata tertib sekolah, hadir tepat waktu, mengikuti pembelajaran secara teratur, 
menyelesaikan tugas, dan mampu mengendalikan diri dalam menjalankan aturan sekolah. 

Dengan demikian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal, etika peserta didik, dan kedisiplinan peserta didik seluruhnya berada pada kategori 
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berpotensi 
mendukung pembentukan perilaku peserta didik yang santun, bertanggung jawab, tertib, 
dan sesuai dengan norma sekolah. 

 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 
Kategori Interpretasi 

Pembelajaran 
berbasis budaya 
lokal 

4,16 0,42 Tinggi Pembelajaran telah mengintegrasikan 
nilai budaya lokal melalui materi, 
contoh perilaku, cerita lokal, tradisi, 
dan aktivitas yang dekat dengan 
kehidupan peserta didik. 

Etika peserta 4,12 0,45 Tinggi Peserta didik menunjukkan perilaku 
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didik positif dalam sopan santun, kejujuran, 
tanggung jawab, menghargai guru dan 
teman, serta menjaga sikap dalam 
interaksi sosial. 

Kedisiplinan 
peserta didik 

4,14 0,43 Tinggi Peserta didik menunjukkan perilaku 
tertib dalam menaati tata tertib, hadir 
tepat waktu, mengikuti pembelajaran 
secara teratur, menyelesaikan tugas, 
dan mengendalikan diri. 

 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan 
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan 
dengan melihat nilai Corrected Item-Total Correlation pada setiap butir pernyataan. Suatu 
butir dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi di atas 0,30. Sementara itu, uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel apabila 
nilainya lebih besar dari 0,70. 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, seluruh butir pernyataan pada variabel 
pembelajaran berbasis budaya lokal, etika peserta didik, dan kedisiplinan peserta didik 
dinyatakan valid. Nilai Corrected Item-Total Correlation pada seluruh variabel berada di 
atas 0,30. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada setiap 
variabel berada di atas 0,70. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan valid dan 
reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

 

Variabel 
Rentang Corrected 

Item-Total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pembelajaran berbasis 

budaya lokal 

0,514–0,782 0,891 Valid dan reliabel 

Etika peserta didik 0,487–0,756 0,872 Valid dan reliabel 

Kedisiplinan peserta 

didik 

0,502–0,779 0,884 Valid dan reliabel 

Berdasarkan tabel tersebut, variabel pembelajaran berbasis budaya lokal memiliki nilai 
Corrected Item-Total Correlation antara 0,514 sampai 0,782 dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,891. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel tersebut 
valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Variabel etika peserta didik memiliki 
nilai Corrected Item-Total Correlation antara 0,487 sampai 0,756 dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,872. Artinya, seluruh butir pernyataan pada variabel etika peserta didik mampu 
mengukur aspek etika secara konsisten. Variabel kedisiplinan peserta didik memiliki nilai 
Corrected Item-Total Correlation antara 0,502 sampai 0,779 dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,884. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen kedisiplinan peserta didik juga 
valid dan reliabel. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi untuk memastikan bahwa data 
memenuhi syarat analisis statistik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian 
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dilakukan terhadap dua model regresi, yaitu pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal 
terhadap etika peserta didik dan pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap 
kedisiplinan peserta didik. 

 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. 
Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Data dinyatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 

Model Regresi N Asymp. Sig. Keterangan 

Pembelajaran berbasis budaya lokal 

terhadap etika peserta didik 

200 0,087 Normal 

Pembelajaran berbasis budaya lokal 

terhadap kedisiplinan peserta didik 

200 0,094 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikansi pada kedua model regresi lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian, data residual dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi 
normal. 

 
2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
pembelajaran berbasis budaya lokal dengan etika dan kedisiplinan peserta didik bersifat 
linear. Hubungan dinyatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 
0,05. 

 

Hubungan Variabel 
Sig. 

Linearity 

Sig. Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Pembelajaran berbasis budaya lokal 

terhadap etika peserta didik 

0,000 0,216 Linear 

Pembelajaran berbasis budaya lokal 

terhadap kedisiplinan peserta didik 

0,000 0,184 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai Deviation from Linearity pada kedua hubungan 
variabel lebih besar dari 0,05. Artinya, hubungan antara pembelajaran berbasis budaya lokal 
dengan etika dan kedisiplinan peserta didik bersifat linear. 

 
3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 
terlalu kuat antarvariabel bebas. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel bebas, 
yaitu pembelajaran berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, risiko multikolinearitas sangat 
kecil. Namun, apabila tetap ditampilkan melalui SPSS, hasilnya dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor atau VIF. Data dinyatakan bebas multikolinearitas 
apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 

 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Pembelajaran berbasis budaya lokal  1,000 1,000 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil tersebut, nilai Tolerance sebesar 1,000 dan VIF sebesar 1,000. Dengan 
demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser. Data 
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. 

 

Model Regresi Variabel Bebas Sig. Keterangan 

Etika peserta didik Pembelajaran berbasis 

budaya lokal 

0,328 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kedisiplinan peserta 

didik 

Pembelajaran berbasis 

budaya lokal 

0,271 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi pada kedua model regresi 
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, data penelitian telah memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis regresi. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual 
berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel 
bersifat linear. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi 
tidak mengalami masalah ketidaksamaan varians residual. Dengan demikian, data penelitian 
layak digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap 
etika dan kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. 
 
Hasil Uji Regresi Linear 

Hubungan Variabel 
Koefesien 

Regresi 
t hitung Sig. R Square Keterangan 

Pembelajaran berbasisi 

budaya lokal → Etika 

peserta didik 

0,696 12,124 0,000 0,426 Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Pembelajaran berbasisi 

budaya lokal → 

kedisiplinan peserta 

didik 

0,729 12,733 0,000 0,450 Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap etika peserta didik. Hal ini berarti semakin baik penerapan 
pembelajaran berbasis budaya lokal, semakin baik pula etika peserta didik dalam kehidupan 
sekolah. Etika tersebut tampak melalui perilaku sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, 
penghargaan terhadap guru dan teman, serta kemampuan menjaga sikap dalam interaksi 
sosial. 

Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kedisiplinan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
memuat nilai budaya lokal dapat mendukung pembentukan perilaku tertib, patuh terhadap 
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tata tertib, tepat waktu, teratur dalam mengikuti pembelajaran, dan bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis budaya lokal memiliki kontribusi yang penting dalam membentuk 
etika dan kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel 
Koefesien 

Regresi 
t hitung Sig. Keterangan 

H1 Pembelajaran berbasisi budaya 

lokal → Etika peserta didik 

0,696 12,124 0,000 Diterima 

H2 Pembelajaran berbasisi budaya 

lokal → kedisiplinan peserta 

didik 

0,729 12,733 0,000 Diterima 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien regresi sebesar 0,696, nilai t hitung sebesar 12,124, dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₁ diterima. Artinya, semakin baik penerapan 
pembelajaran berbasis budaya lokal, semakin baik pula etika peserta didik di lingkungan 
sekolah. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,729, nilai t hitung sebesar 12,733, dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₂ diterima. Artinya, semakin baik 
penerapan pembelajaran berbasis budaya lokal, semakin tinggi pula kedisiplinan peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap etika dan kedisiplinan peserta 
didik di SD Negeri Cinanggung Kota Serang. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai 
budaya lokal dalam proses pembelajaran dapat menjadi strategi yang relevan dalam 
membentuk perilaku peserta didik yang santun, tertib, bertanggung jawab, dan patuh 
terhadap aturan sekolah. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal di SD Negeri 
Cinanggung Kota Serang berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 4,16. Temuan ini 
menunjukkan bahwa unsur budaya lokal telah diintegrasikan secara baik dalam proses 
pembelajaran, baik melalui materi, contoh perilaku, cerita lokal, nilai sosial, maupun 
aktivitas yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran yang dikaitkan dengan 
budaya lokal membuat nilai-nilai karakter lebih mudah dipahami karena sesuai dengan 
pengalaman sosial peserta didik. Etika peserta didik juga berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memperlihatkan perilaku 
positif, seperti sopan santun, kejujuran, tanggung jawab, penghormatan kepada guru dan 
teman, serta kemampuan menjaga sikap dalam interaksi sosial. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap etika peserta didik dengan koefisien regresi 0,696 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Artinya, semakin baik penerapan pembelajaran berbasis budaya lokal, semakin baik pula 
etika peserta didik.  

Pengaruh tersebut dapat dipahami karena budaya lokal memuat nilai-nilai moral yang 
dekat dengan kehidupan peserta didik. Nilai seperti menghormati orang tua dan guru, 
bersikap santun, jujur, bertanggung jawab, serta menghargai orang lain dapat ditanamkan 
melalui pembelajaran yang kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran berbasis budaya 
lokal tidak hanya berperan dalam penyampaian materi, tetapi juga menjadi sarana 
pembentukan perilaku etis di lingkungan sekolah. Kedisiplinan peserta didik berada pada 
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 4,14. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik 
telah menunjukkan perilaku tertib, patuh terhadap tata tertib, hadir tepat waktu, mengikuti 
pembelajaran secara teratur, menyelesaikan tugas, dan mampu mengendalikan diri. Hasil uji 
regresi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik dengan koefisien regresi 0,729 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas pembelajaran berbasis 
budaya lokal diikuti oleh peningkatan kedisiplinan peserta didik. 

Nilai R Square menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 
menjelaskan variasi etika peserta didik sebesar 42,6% dan kedisiplinan peserta didik sebesar 
45,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal memiliki 
kontribusi yang cukup kuat terhadap pembentukan karakter peserta didik. Namun, masih 
terdapat faktor lain yang juga dapat memengaruhi etika dan kedisiplinan, seperti lingkungan 
keluarga, keteladanan guru, budaya sekolah, pergaulan teman sebaya, serta konsistensi 
penerapan tata tertib sekolah. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal memiliki peran penting dalam membentuk etika dan kedisiplinan peserta didik. 
Budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai materi tambahan, tetapi juga sebagai sumber 
nilai yang dapat memperkuat pendidikan karakter. Oleh karena itu, guru perlu terus 
mengembangkan pembelajaran yang memanfaatkan nilai, tradisi, cerita, kebiasaan, dan 
contoh perilaku lokal agar peserta didik mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sekolah. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis budaya lokal terbukti relevan sebagai strategi 
pendidikan karakter di sekolah dasar. Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran dapat 
membantu membentuk peserta didik yang santun, jujur, bertanggung jawab, tertib, patuh 
terhadap aturan, dan mampu menghargai orang lain. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
lokal di SD Negeri Cinanggung Kota Serang telah terlaksana dengan baik. Pembelajaran 
tersebut tampak melalui integrasi nilai budaya lokal dalam materi, contoh perilaku, cerita 
lokal, nilai sosial, dan aktivitas pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal berpengaruh positif terhadap etika peserta didik. 
Nilai-nilai budaya lokal yang dimasukkan dalam proses pembelajaran mampu membantu 
peserta didik memahami dan menerapkan perilaku santun, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati guru dan teman, serta menjaga sikap dalam interaksi sosial di lingkungan 
sekolah. Pembelajaran berbasis budaya lokal juga berpengaruh positif terhadap kedisiplinan 
peserta didik. Melalui pembelajaran yang kontekstual, peserta didik dapat lebih mudah 
memahami pentingnya menaati tata tertib, hadir tepat waktu, mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara teratur, menyelesaikan tugas, dan mengendalikan diri. 
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Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis budaya lokal dapat menjadi strategi yang 
relevan dalam memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. Integrasi nilai budaya 
lokal dalam pembelajaran tidak hanya mendukung pemahaman peserta didik terhadap 
materi, tetapi juga membantu membentuk etika dan kedisiplinan yang sesuai dengan nilai-
nilai sosial dan budaya masyarakat. 
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